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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Gaya hidup sehat meliputi kebiasaan tidur, makan, pengendalian berat 

badan, tidak merokok atau minum-minuman beralkohol, berolahraga secara teratur 

dan terampil dalam mengelola stres yang dialami. Gaya hidup dapat memicu 

terjadinya hipertensi dikarenakan gaya hidup yang menggambarkan pola perilaku 

sehari-hari yang mengarah pada upaya memelihara kondisi fisik, mental dan sosial 

yang meliputi kebiasaan tidur, mengonsumsi makanan yang tidak sehat, merokok, 

atau minum-minuman beralkohol (Lisnawati, 2011). Hipertensi sekunder terjadi 

pada kurang dari 5% kasus. Data menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi naik 

dari 25,8% pada tahun 2013 menjadi 34,1% pada tahun 2018. Kondisi ini 

mengakibatkan kematian sekitar 8 juta orang per tahun (Riset Kesehatan Dasar dan 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Terapi Farmakologi 

Pharmaceutical care utama untuk penyakit hipertensi adalah diuretik (Departemen 

Kesehatan RI, 2011). 

Diuretik menurunkan tekanan darah dengan menyebabkan diuresis. 

Pengurangan pada volume plasma dan stroke volume yang dihubungkan dengan 

diuretik menurunkan cardiac output. Sebagai hasilnya, tekanan darah mengalami 

penurunan awal pada cardiac output menyebabkan peningkatan untuk kompensasi 

pada tahanan vascular perifer. Dengan terapi diuretik kronik, volume cairan 

ekstraseluler dan volume plasma kembali hampir ke level sebelum perawatan (pre-

treatment), dan tekanan vascular perifer jatuh di bawah baseline pre-treatment 
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menurunkan tekanan darah dengan memindahkan natrium dan air dari dinding 

arteriolar (Dipiro, 2017).  

Loop diuretics memiliki efek langsung pada aliran darah melalui beberapa 

jaringan vaskular (Katzung et al., 2012). Farmakokinetik loop diuretics cepat 

diserap. Obat golongan ini dieliminasi oleh ginjal melalui filtrasi glomerulus dan 

sekresi tubulus (Katzung et al., 2012). Furosemid juga memiliki bioavailabilitas 

yang paling baik diantara diuretik yang lain yaitu sebesar 50-100%. Loop diuretik 

menunjukkan efek batas pada gagal jantung, yang berarti bahwa setelah dosis batas 

tercapai, tidak ada respons diuretik tambahan yang dicapai dengan meningkatkan 

dosis. Jadi, bila dosis ini tercapai, diuresis dapat dicapai dengan pemberian obat 

lebih sering (dua kali sehari atau kadang tiga kali sehari) atau dengan memberikan 

terapi diuretik kombinasi. Beberapa dosis harian mencapai diuresis yang lebih 

berkelanjutan sepanjang hari.  

Berdasarkan struktur senyawa furosemid dengan senyawa alam yang 

alkaloid dan flavonoid, tidak ada kesamaan antara struktur kimianya. Namun, 

ketiganya sama-sama memiliki efektivitas yang sama yaitu meningkatkan ekskresi 

Na+ dan Cl-. Mekanisme golongan flavonoid sama dengan mekanisme furosemid, 

dimana flavonoid bekerja dengan cara meningkatkan laju kecepatan glomerulus dan 

menghambat reabsorpsi Na+ dan Cl- sehingga menyebabkan peningkatan Na+  dan 

air dalam tubulus (Jouad, 2001). 

Tanaman yang diduga mempunyai potensi diuretik adalah dadap serep, 

dapat dengan mudah di temukan di Indonesia. Dadap serep (Erythrina lithosperm 

Miq), secara empiris tanaman ini biasanya digunakan sebagai penurun demam 

(antipiretik). Berdasarkan penelitian dadap serep (Erythrina lithosperm Miq), 

mengandung berbagai senyawa pada hasil uji skrinning fitokimia dari berbagai 

bagian pada tanaman ini juga dilaporkan positif. Uji fitokimia memiliki kandungan 

saponin, flavonoid, polifenol, tanin, dan alkaloid (Kholidha A.N et al., 2016). Pada 

penelitian aktivitas diuretik yang mempunyai kekerabatan famili dengan dadap 

serep adalah putri malu yang mana memiliki kesamaan senyawa yaitu flavonoid, 

saponin, alkaloid, tanin, dan klorofil dengan judul penelitian, “Efek Diuretik 

Ekstrak Etanol Daun Putri Malu (Mimosa pudica L.) dibandingkan dengan 
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hidroklortiazid pada Kelinci (Lepus nigricollis) jantan” menunjukkan bahwa 

adanya aktivitas diuretik yang signifikan pada dosis 100 dan 200 mg/kgBB 

berdasarkan kenaikan volume total urine dan konsentrasi ion Na+, K+, dan Cl-.12 

(Siska et al., 2019). Metabolit alkaloid memiliki indikasi sebagai diuretik atau 

laksatif (Moffat C., Anthony, 2011). Adanya kandungan flavonoid yang berperan 

dalam meningkatkan volume urin (diuresis). Mekanisme kerja flavonoid sebagai 

diuretik dengan cara menghambat ko-transpor dan menurunkan reabsorbsi ion Na+, 

K+, dan Cl- terjadi peningkatan elektrolit di tubulus sehingga terjadilah diuresis 

(Geurin dan Reveillere, 1989). Alkaloid bekerja langsung pada tubulus dengan cara 

meningkatkan ekskresi Na+ dan Cl-. Dengan meningkatnya ekskresi Na+ juga akan 

meningkatkan ekskresi air dan menyebabkan volume urin bertambah (Nessa, 2013). 

Penelitian ini dirancang karena, belum adanya peneliti lain yang meneliti 

dadap serep sebagai aktivitas diuretik. Sedangkan pada habitatnya, dadap serep 

(Erythrina lithosperm Miq) ini banyak dan mudah didapat di Asia khususnya di  

pulau Jawa. Dadap serep (Erythrina lithosperm Miq) terdapat senyawa yang 

berpotensi memiliki aktivitas diuretik tetapi belum dibuktikan kebenarannya 

melalui penelitian. Penelitian sebelumnya mengenai dadap serep (Erythrina 

lithosperm Miq) dilakukan uji anti bakteri, anti piretik, dan isolasi molekuler. Oleh 

karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian tentang seberapa besar potensi 

senyawa alkaloid dan flavonoid yang dapat meningkatkan diuretik pada tanaman 

Dadap serep (Erythrina lithosperm Miq) yang akan diuji dengan metode Lipschitz  

menggunakan pembanding furosemid. Pemilihan kelipatan dosis didasarkan pada 

empiris yang digunakan masyarakat Tawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah 

serta dilihat dari penelitian “Uji Efektifivitas Diuretik Kombinasi Ekstrak Herba 

Putri Malu (Mimosa pudica Linn.) dan Daun Kelor (Moringa oleifera Lamk.) pada 

Hewan Uji” yang mana tanaman yang digunakan adalah satu famili dengan dadap 

serep yaitu Fabaceae.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

http://repository.stikes-bhm.ac.id/511/
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Pertama, apakah ekstrak etanol daun dadap serep (Erythrina lithosperm 

Miq) dapat meningkatkan meningkatkan sekresi garam dan air terhadap mencit 

putih dengan metode Lipschitz?  

Kedua, berapakah dosis efektif ekstrak etanol dadap serep (Erythrina 

lithosperm Miq) yang memiliki efek meningkatkan urin mencit putih dengan 

metode Lipschitz? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dapat diketahui bahwa tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

Pertama, untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol dadap serep 

(Erythrina lithosperm Miq) terhadap peningkatan urin mencit putih dengan metode 

Lipschitz. 

Kedua, untuk mengetahui dosis efektif ekstrak etanol dadap serep 

(Erythrina lithosperm Miq) dalam meningkatkan urin mencit putih dengan metode 

Lipschitz.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Pertama, pemanfaatan obat tradisional yang efektif dan efisien terhadap 

penyembuhan suatu penyakit terutama dadap serep (Erythrina lithosperm Miq) 

yang masih jarang digunakan sebagai diuretik. 

Kedua, memberikan pengetahuan konsentrasi efektif ekstrak tanaman dadap 

serep (Erythrina lithosperm Miq) yang dapat digunakan sebagai diuretik setelah 

dikonversikan ke manusia. 

Ketiga, memberikan alternatif untuk menyembuhkan sulit mengeluarkan 

sekresi garam dan air tanpa resiko yang besar. 

Keempat, memberikan informasi umum kepada masyarakat luas dan 

sumbangan yang berarti dalam ilmu pengetahuan serta farmasi dalam 

pengembangan pembuatan obat dalam industri farmasi
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